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ABSTRAK

Perkembangan SI/TI pada perusahaan saat ini mengarah pada pemanfaatan SI / Tl yang telah memasuki dan
menjadi sebuah alternatif didalam aktivitas pengelolaan dan penyelenggaraan kegiatan perusahaan. Model
pengembangan sistem informasi yang akan di gunakan berdasarkan ward and peppard. Metode ward and
peppard merupakan model yang di gunakan untuk menyusul sebuah perencanaan strategi pengembangan sistem
informasi pada suatu industri. Dengan menggunakan metode ini berbagai faktor pengembangan dalam bidang
sistem informasi yang berpengaruh langsung terhadap organisasi, baik internal maupun external di analisis untuk
mendapatkan formula pengembangan dalam penyusunan strategi baru SI/TI dan selanjutnya dapat di jadikan
pengembangan renstra SI/TI. Hasil dari kajian pengembangan sistem informasi selaras dengan perkembangan
bisnis berikutnya. Komponen strategi di petakan kedalam perspektif keuangan, pelanggan, proses bisnis internal
dan pengembangan selanjutnya. Iventarisir segala kebutuhan SI/T1 untuk di jadikan acuan dalam pengembanga
restra berikutnya.

Kata Kunci : Renstra, Sistem Informasi, Teknologi Informasi, ward and peppard, media konfergensi, lampung
post.

1. Pendahuluan

1.1. Latar Belakang diterapkannya  SI/TI  mampu  mengantarkan
perusahaan pada pengembangan dan percepatan
Perkembangan SI/TI pada perusahaan saat ini proses bisnis yang terjadi. Maka dari itu lahan

mengarah pada pemanfaatan SI/TI yang telah untuk saat ini perusahaan memubutuhkan

memasuki dan menjadi sebuah alternatif di dalam
aktivitas pengelolaan dan penyelenggaraan kegiatan
perusahaan.Salah Satu faktor pendukung
pemanfaatan SI/TI adalah semakin meningkatnya
kebutuhan dan fungsi bisnis yang di jalankan,
dampak dari itu semua banyak perusahaan
perusahaan yang berlomba-lomba untuk
menerapkan teknologi informasi, namun banyak
dari perusahaan tersebut  yang hanya
memperhatikan kebutuhaan sesaat dan
memungkinkan penerapan yang saling tumpang
tindih pada sistem yang satu dengan sistem yang
lainnya, Kondisi tersebut mengakibatkan SI/TI
tidak dapat dimanfaatkan sesuai dengan yang
diharapkan berdasarkan visi danmisi dari penerapan
teknologi informasi, yaitu efektifitas dan efisiensi
dalam pemenuhan kebutuhan perusahaan, hal
tersebut terjadi dikarenakan kurangnya perencanaan
strategis mengenai kebutuhan SI/Tl pada sebuah
organisasi atau perusahaan, sehingga dengan

perencanaan strategis pengembangan pada bidang
SI/TI maupun sistem informasi. PT. Masa Kini
Mandiri (Lampung Post) atau yang biasa lebih
dikenal dengan Lampost merupakan sebuah
perusahaan yang bergerak di bidang media cetak
dan Radio, dan seiring dengan perkembangan
waktu tidak dapat dipungkiri bahwa perusahaan ini
juga mulai melirik dunia SI/TI maupun sistem
informasi dalam upaya pengembangan perusahaan,
dan hal tersebut di buktikan dengan sudah adanya
website dan aplikasi aplikasi pendukung yang di
pergunakan oleh perusahaan ini, namun mereka
juga menyadari bahwa penggunaan SI/TI dalam
perusahaan ini dirasa kurang maksimal, aplikasi
pendukung pada perusahaan ini, dan mengingat
pentingnya Perencanaan Strategis untuk
pengembangan pada bidang SI/TI ini menjadikan
penulis tertarik untuk menelaah lebih jauh
permasalahan tersebut melalui penelitian yang
berjudul “Perencanaan Strategis Pengembangan
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Sistem Informasi dan Teknologi Informasi
berdasarkan Ward And Peppard Pada PT. Masa
Kini Mandiri (Lampung Post).

1.2. Rumusan Masalah

Bagaimana merancang perencaan  strategis untuk
pengembangan sistem informasi dan teknologi
informasi berdasarkan ward and peppard pada
PT.Masa Kini Mandiri (Lampung Post).

1.3. Tujuan
Ada pun tujuan dari penelitian adalah sebagai
berikut :

1. Untuk pengembangan bisnis Perusahaan
sekaligus  pengembangan  manajemen
perusahaan, khususnya dalam bidang
Teknologi Informasi Ward and Peppard
agar dapat menghasilkan Kkinerja yang
lebih optimal.

2. Menciptakan perancangan pengembangan
sebelumnya dan setiap kelemahan yang
ada dapat dihilangkan untuk mendapatkan
rancangan pengembangan yang lebih baik
kedepannya demi kemajuan perusahaan.

1.4. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Dengan merancang pengembangan
sistem yang lebih baik maka akan
terciptanya  pengembangan  sistem
informasi dan teknologi menjadi lebih
baik lagi.

2. Ward and peppard dapat menjadi salah
satu solusi terbaik untuk merancang
pengembangan sistem teknologi
informasi.

2. Landasan Teori

2.1. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka diambil dari beberapa buku,
jurnal dan artikel yang berhubungan dengan
penelitian ini, adalah sebagai berikut :

a. Penelitian yang dilakukan oleh Indra Silanegara,
Bayu Adhitama, Dian Nurhidayat, M.Harris Adi
L, Januari 2011, Perencanaan Strategis
Teknologi Informasi (Studi Kasus: Politeknik
Negeri Jakarta ). Penelitian ini membahas
tentang menemukan kebutuhan sistem informasi
dan teknologi informasi (SI/TI) untuk Institusi
Politeknik dengan metode studi kasus terhadap
renstra Politeknik Negeri Jakarta (PNJ).

b. Penelitian yang dilakukan oleh Irmayani,
Nugroho, Lutfanl, Agustus 2016, Renstra SI/TI
sebagai acuan pengembangan SI/TI Studi kasus
di Rumah Sakit Grand Medistra Lubuk Pakam.
Penelitian ini membahas tentang dengan SI/TI

monitoring, koordinasi dan  pengambilan
keputusan dapat dilakukan dengan efektif.
Rencana strategis akan membantu suatu
organisasi untuk mencapai sasaran serta
mengatasi masalah-masalah yang ada sehingga
mengoptimalkan pencapaian objektif. Penelitian
ini bertujuan untuk mengeksplorasi pentingnya
renstra SI/TI sebagai acuan pengembangan
SI/TI di Rumah Sakit Grand Medistra Lubuk
Pakam.

c. Penelitian yang dilakukan oleh Indra Permana
Solihin, M Bayu Wibisono, 2017, Perencanaan
strategik sistem informasi dan teknologi
informasi (SI/TI) dengan framework zachman di
Universitas Pembangunan Nasional Veteran
Jakarta. Penelitian ini  bertujuan  untuk
Merancang kerangka kerja perancangan rencana
strategik  SI/TI  yang diusulkan  dapat
diimplementasikan dan digunakan sebagai alat
dalam merencanakan rencana strategik SI/TI di
Universitas Pembangunan Nasional Veteran
Jakarta pada masa sekarang dan yang akan
datang.

2.2. Rencana Strategis

Pengaturan akses terhadap peralatan atau tempat-
tempat tempat Tert-Definisi  Definisi  dari
perencanaan strategi teknologi informasi menurut
Ward, J. & Peppard, J. (2007) adalah
“merencanakan untuk manajemen yang efektif
dalam semua bentuk sistem informasi dan
teknologi, baik manual maupun sistem yang
terkomputerisasi, terisasi, teknologi komputer dan
telekomunikasi  yang termasuk  aspek-aspek
organisasi dari manajemen teknologi informasi di
seluruh bisnis Tugas utama dari perencanaan
Strategis IT ini adalah mengidentifikasi proyek-
proyek proyek inovatif IT yang akan mendukung
daya saing organisasi dan meningkatkan nilai dan
Menggunakan IT sebagai enabler untuk bisnis
Buchta , Dirk, Eul , Marcus., Schulte-Croonenberg
Croonenberg Helmut (2007).

2.3. Strategi Sl dan Strategi Tl

Pengertian Sl adalah kombinasi dari teknologi
informasi dan aktivitas orang yang menggunakan
teknologi itu untuk mendukung operasi dan
manajemen. Sedangkan Pengertian Tl adalah suatu
teknologi yang digunakan untuk mengolah data,
termasuk memproses, mendapatkan, menyusun,
menyimpan, memanipulasi data dalam berbagai
cara untuk menghasilkan informasi  yang
berkualitas, yaitu informasi yang relevan, akurat
dan tepat waktu.
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Gambar 1. Hubungan antara Strategi Bisnis,
Strategi Sl, dan Strategi T (Ward & Peppard,
2002)

2.4. Perencanaan Strategis Sistem Informasi

Perencanaan strategis SI/TI merupakan proses
identifikasi dokumen ISSP aplikasi S| berbasis
komputer yang akan mendukung organisasi dalam
pelaksanaan rencana bisnis dan merealisasikan
tujuan bisnisnya. Perencanaan strategis SI/TI
mempelajari pengaruh SI/TI terhadap kinerja bisnis
dan kontribusi bagi organisasi dalam memilih
langkah-langkah strategis. Selain itu, perencanaan
strategis SI/T1 juga menjelaskan berbagai tools,
teknik, dan kerangka kerja bagi manajemen untuk
menyelaraskan strategi SI/T1 dengan strategi bisnis,
bahkan mencari kesempatan baru  melalui
penerapan teknologi yang inovatif.

Esternal Business Extemal ISAT
Environment Environment

Intemal Business Internal AT |
Environment Environment q

Cument Application
Pottfolio

Business|S ISAT Management
Strategy Stragtegy

T

Future Application
Potfolo [~ "°°°°TTTT

T Strategy

Gambar 2. Model Strategis SI/TI (Ward &
Peppard 2002)

2.5. Definisi Media Cetak

Dalam komunikasi, terutama komunikasi massa
tidak pernah lepas dari peran media. Media massa
menjadi penyalur pesan atau informasi yang ingin
disampaikan komunikator kepada masyarakat luas.

Where is the business

Oleh karena itu, media massa berkembang menjadi
pusat penyedia dan penyampai berbagai informasi
yang terjadi di tengah masyarakat. Media massa
memiliki peran penting dalam mengekpresikan,
mendukung, dan mengakui suatu budaya yang
berlaku dalam masyarakat. Berikut ini beberapa
pengertian media cetak dari beberapa ahli
komunikasi terkemuka, antara lain:

1. Secara Harafiah

Jika dilihat dari arti harafiahnya, media yang
berasal dari kata latin merupakan bentuk jamak dari
kata ‘medium’, yang berarti ‘perantara’ atau
‘pengantar’. Artinya media adalah perantara atau
pengantar pesan dari sumber pesan kepada
penerima pesan. Sedangkan percetakan, secara
harafiah berarti sebuah proses untuk memproduksi
tulisan atau gambar, terutama dengan tinta di atas
kertas, yang dilakukan secara masal dengan
menggunakan mesin cetak.

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa
media cetak merupakan sebuah perantara atau
pengantar pesan dari sumber pesan kepada
penerimanya, dalam bentuk tulisan atau gambar
yang di cetak dengan tinta diatas kertas.

2. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI)

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia atau
KKBI edisi ketiga, media cetak merupakan sebuah
sarana media masa yang mana dicetak dan
diterbitkan secara berkala, seperti surat kabar, atau
majalah.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Metode dan Teknik Analisa dalam penelitian ini
penulis menggunakan metode yang dikembangkan
oleh ward and Peppard (2002) adapun langkah -
langkah yang dimaksud adalah sebagaiberikut:

1. Analisis Lingkungan Internal

2. Analisa LingkunganBisnisEksternal

3. Analisa Lingkungan SI/ Tl Internal

4. Analisa Lingkungan

5. SI/ Tl Eksternal

6. RekomendasiStrategi
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3.1 Kerangka Pemikiran
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SISTEM INFORMASIMASA
MENDATANG

Gambar 3. KerangkaPikirPenyusunan
SI/ Tl strategic Planning (Ward &Peppard, 2002)

3.2  Teknik Pengumpulan Data

3.2.1 Dokumentasi

Dokumentasi pengambilan data dilakukan melalui
dokumen  tertulis maupun elektronik  dari
lembaga/institusi pada PT.Masa Kini Mandiri
(Lampung Post). Dokumen diperlukan untuk
mendukung kelengkapan data yang lain.

3.2.2 Studi Literatur

Melakukan pencarian data dengan mencari bahan
materi yang berhubungan dengan permasalahan
tentang Perencanaan strategis untuk pengembangan
sistem informasi dan teknologi informasi
berdasarkan ward and peppard pada PT.Masa Kini
Mandiri (Lampung Post). Pencarian materi
dilakukan melalui pencarian di buku panduan dan
internet.

3.2.3 Wawancara

Melakukan wawancara dengan berbagai nara
sumber untuk mendukung seluruh penelitian ini
guna mendapatkan hasil ward and peppard pada
PT.Masa Kini Mandiri (Lampung Post) menjadi
lebih baik hasil ke depannya.

3.2.4 Kuesioner atau angket

Pengertian metode angket menurut “angket adalah
pernyataan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam arti
laporan tentang pribadi atau hal-hal yang ia ketahui
“(Arikunto, 2006:151). Angket atau kuisioner
merupakan tehnik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab. (Sugiyono, 2008:199).
Melakukan pencarian data dengan memberikan

kuesioner kepada para konsumen di PT.Masa Kini
Mandiri (Lampung Post).

3.2.5 Studi Pustaka

Studi pustaka adalah metode yang digunakan untuk
mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan
pokok pembahasan penelitian yang diperoleh dari
berbagai sumber buku maupun journal, baik
nasional atau pun internasional.

3.3  Perencanaan SI/TI
3.3.1 Strategi SI dan Strategi TI

Agar penerapan Tl optimal, dibutuhkan suatu
strategi SI/TI yang selaras dengan strategi bisnis
organisasi. Hal ini diperlukan agar investasi yang
dikeluarkan untuk TI sesuai dengan kebutuhan dan
memberi manfaat yang diukur dari pencapaian
tujuan dan sasaran organisasi. Earl membedakan
antara strategi Sl dan TI (Earl, 1996). Strategi Sl
menekankan pada penentuan aplikasi sistem
informasi yang dibutuhkan rganisasi. Esensi dari
strategi S| adalah menjawab pertanyaan apa.
Sedangkan strategi TI lebih menekankan pada
pemilihan teknologi, infrastruktur, dan keahlian
khusus yang terkait atau menjawab pertanyaan
bagaimana?. Sebagai contoh suatu organisasi
menerapkan Executive Information System pada
bidang pemasaran hal ini mempengaruhi aliran
informasi  vertikal dalam perusahaan. Pihak
manajemen atas memiliki akses informasi yang
lebih besar dan mengurangi ketergantungan sumber
informasi terhadap manajemen menengah. Jaringan
telekomunikasi sebagai aplikasi teknologi informasi
memungkinkan informasi mengalir dengan mudah
dan cepat di antara departemen dan divisi yang
berbeda. Hubungan antara strategi TI, strategi Sl
dan strategi bisnis terlihat pada Gambar 4 di bawah
ini:

Business Strategy

WHERE is the
SAT Impact + Business Decisions business going and
Y?

nd ———¥ «Objectives and Direction
Yotential + Change
Supports Direction for
Business Business
| EIISiIIEIS
IS Strategy
WHAT is
+Business Based required?
« Demand Orientated
+ Application Focused

Infrastructure Needs and
and Service priorities

BusiIess

IT Strategy
HOW it can be
+ Activity Based delivered ?
+ Supply Orientated
+ Technology Focused

Gambar 4. Hubungan antara Strategi Bisnis,
Strategi Sl, dan Strategi Tl
(Ward&Peppard 2002)
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Untuk menentukan strategi SI/TI yang dapat
mendukung pencapaian visi dan misi organisasi,
maka perlu pemahaman tentang strategi bisnis
organisasi. Pemahaman  tersebut  mencakup
penjelasan terhadap hal-hal berikut : mengapa suatu
bisnis dijalankan, kemana tujuan, dan arah bisnis,
kapan tujuan tersebut dicapai, bagaimana cara
mencapai tujuan dan adakah perubahan yang harus
dilakukan. Jadi dalam membangun suatu strategi
SI/TI, yang menjadi isu sentral adalah penyelarasan
(alignment) strategi SI/TI dengan strategi bisnis
organisasi.

3.3.2 Perencanaan Strategis SI/T]

Perencanaan strategis SI/TI merupakan proses
identifikasi portofolio aplikasi SI berbasis komputer
yang akan mendukung organisasi  dalam
pelaksanaan rencana bisnis dan Merealisasikan
tujuan bisnisnya. Perencanaan strategis SI/TI
mempelajari pengaruh SI/T1 terhadap kinerja bisnis
dan kontribusi bagi organisasi dalam memilih
langkah-langkah strategis. Selain itu, perencanaan
strategis SI/TI juga menjelaskan berbagai tools,
teknik, dan kerangka kerja bagi manajemen untuk
menyelaraskan strategi SI/TI dengan strategi bisnis,
bahkan mencari kesempatan baru  melalui
penerapan teknologi yang inovatif (Ward &
Peppard, 2002). Gambar 5 menunjukkan skema
perencanaan strategis SI/TI Ward dan Peppard.
Beberapa karakteristik dari perencanaan strategis
SI/TI antara lain adalah adanya misi utama, yaitu
keunggulan strategis atau kompetitif dan kaitannya
dengan strategi bisnis; adanya arahan dari eksekutif
atau manajemen senior dan pengguna; serta
pendekatan utama berupa inovasi pengguna dan
kombinasi pengembangan bottom up dan analisa
top down (Pant & Hsu, 1995).

3.3.3 Metodologi Perencanaan Strategis SI/TI
Versi Ward &Peppard

Faktor penting dalam proses perencanaan strategis
SI/TI adalah penggunaan metodologi. Metodologi
merupakan kumpulan dari metode, teknik, dantools
yang digunakan untuk mengerjakan sesuatu.Tujuan
dari penggunaan metodologi dalam perencanaan
strategis SI/TI adalah untuk meminimalkan resiko
kegagalan, memastikan keterlibatan semua pihak
yang  berkepentingan  serta  meminimalkan
ketergantungan individu, dan lebih menekankan
kepada proses dan sasaran yang ditentukan.
Pendekata nmetodologi versi Ward and Peppar dini
dimulai dari kondisi investasi SI/TI dimasa lalu
yang kurang bermanfaat bagi tujuan bisnis
organisasi dan menangkap peluang bisnis, serta
fenomena meningkatkan keunggulan kompetitif
suatu organisasi karena mampu memanfaatkan
SI/TI dengan maksimal. Kurang bermanfaatnya
investasi SI/T1 bagi organisasi disebabkan karena

perencanaan strategis SI/TI yang lebih focus ke
teknologi, bukan berdasarkan kebutuhan bisnis.

External business External ISAT
environment Environment

Internal Business Internal IS/IT
Envirenment Environment

~
~
~
~

Current Application
v Portfelio

ISAT STRATEGY
ROCESS

Business IS IS/IT Management
Strategy Strategy

\ Future Application 4 ——————

Paortfolio

IT Strategy

Gambar 5. Model Strategis SI/TI
(Ward&Pepapard 2002)

Metodologi versi ini terdiri dari tahapan masukan
dan tahapan keluaran (Ward & Peppard, 2002).
Tahapan masukan terdiri dari: (1) analisis
lingkungan bisnis internal, yang mencakup aspek-
aspek strategi bisnis saat ini, sasaran, sumber daya,
proses, serta budaya nilai-nilai bisnis organisasi; (2)
analisis  lingkungan bisnis  eksternal, yang
mencakup aspek-aspek ekonomi, industri, dan iklim
bersaing perusahaan; (3) analisis lingkungan SI/T1
internal, yang mencakup kondisi SI/TI organisasi
dari perspektif bisnis saat ini, bagaimana
kematangannya (maturity), bagaimana kontribusi
terhadap bisnis, keterampilan sumber daya
manusia, sumber daya dan infrastruktur teknologi,
termasuk juga bagaimana portofolio dari SI/TI yang
ada saat ini; (4) analisis lingkungan SI/TI eksternal,
yang mencakup tren teknologi dan peluang
pemanfaatannya, serta penggunaan SI/TI oleh
kompetitor, pelanggan dan pemasok. Sedangkan
tahapan keluaran merupakan bagian yang dilakukan
untuk menghasilkan suatu dokumen perencanaan
strategis SI/T1 yang isinya terdiri dari: strategi Sl
bisnis, yang mencakup bagaimana setiap unit/fungsi
bisnis akan memanfaatkan SI/TI untuk mencapai
sasaran bisnisnya, portofolio aplikasi dan gambaran
arsitektur informasi, strategi TI, yang mencakup
kebijakan dan strategi bagi pengelolaan teknologi
dan sumber daya manusia SI/TI, dan strategi
Manajemen SI/TI, yang mencakup elemen-elemen
umum yang diterapkan melalui organisasi, untuk
memastikan konsistensi penerapan kebijakan SI/TI
yang dibutuhkan.
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3.3.4 Metode dan Teori Analisis Perencanaan
Strategis SI/TI

Beberapa teknik/metode analisis yang digunakan
dalam perencanaan strategis SI/TI pada metodologi
ini, mencakup analisis PEST, SWOT.

a. Analisis PEST

P.E.S.T adalah singkatan dari Politik, Ekonomi,
Sosial dan Teknologi. Analisis ini digunakan untuk
mengindentifikasi kondisi lingkungan umum atau
lingkungan makro organisasi/perusahaan.
Identifikasi ini berdasarkan aspek politik dan
hukum. Aspek ekonomi, aspek sosial dan budaya,
serta aspek teknologi.

b. Analisis SWOT

Analisis SWOT akan dipetakan dari hasil analisis
lingkungan. Kekuatan diidentifikasikan dengan
tujuan untuk mengetahui apa saja kekuatan
organisasi  untuk  dapat meneruskan  dan
mempertahankan bisnis. Dengan mengetahui
kekuatan yang dimiliki organisasi akan dapat
mempertahankan dan bahkan  meningkatkan
kekuatan sebagai modal untuk dapat bersaing.
Mengidentifikasi kelemahan bertujuan untuk dapat
mengetahui apa kelemahan-kelemahan yang masih
ada, dan dengan mengetahui kelemahan tersebut,
maka  perusahaan  dapat  berusaha  untuk
memperbaiki agar menjadi lebih baik. Kelemahan
yang tidak atau terlambat teridentifikasi akan
merugikan bagi perusahaan. Oleh karena itu dengan
semakin cepat mengetahui kelemahan, maka
perusahaan juga dapat sesegera mungkin mencari
solusi untuk dapat menutupi kelemahan tersebut.
Dengan mengetahui peluang, baik peluang saat ini
maupun peluang dimasa yang akan datang, maka
perusahaan dapat mempersiapkan diri untuk dapat
mencapai peluang tersebut. Berbagai strategi dapat
disiapkan lebih dini dan terencana dengan lebih
baik sehingga peluang yang telah diidentifikasi
dapat direalisasikan. Berbagai jalan untuk dapat
mewujudkan peluang /kesempatan dan
mempertahankan kelangsungan bisnis organisasi
tentunya akan mengalami banyak ancaman.
Ancaman yang dapat teridentifikasi dapat dicarikan
jalan  keluarnya sehingga organisasi dapat
meminimalkan ancaman tersebut.

4. PEMBAHASAN

4.1 Kerangka Kerja Perencanaan Strategi
SI/TI PT.Masa Kini Mandiri (Lampung
Post).

Penelitian dimulai dari analisis dan perumusan
masalah di PT.Masa Kini Mandiri (Lampung Post),
kemudian melakukan pengumpulan data dengan
penyebaran kuesioner dan wawancara Yyang

berisikan pertanyaan yang diajukan kepada
responden  untuk  mengumpulkan  informasi
mengenai sistem informasi dan teknologi informasi
di PT.Masa Kini Mandiri (Lampung Post)
Kemudian dilakukan perumusan strategi SI/TI
dengan konsep dasar pemikiran Ward and
Preppard.

Tahapl: Mempersiapkan Perencanaan Strategi
SI/TI

Kegiatan ini bertujuan menginisialisasi perencanaan
strategi SI/TI1. Hal-hal yang harus dipersiapkan
adalah (1) Menetapkan tujuan, sasaran, ruang
lingkup perencanaan strategi SI/TI; (2) Metodologi
atau pendekatan yang digunakan  dalam
perencanaan strategi  SI/TI; (3) identifikasi
partisipan-partisipan bisnis yang diperlukan selama
proses, tim dibentuk selama proses, tim dibentuk
dan dilatih; (4) mekanisme manajemen dan
pengarahan dibuat; (5) bagaimana hasil kerja
dihubungkan dengan perencanaan bisnis; (6)
perencanaan kerja, waktu, tugas, peran dan
tanggung jawab. Hal yang terpenting dalam
perencanaan strategi, yaitu adanya komitmen dan
dukungan dari top management.

Tahap2: Memahami Kebutuhan  Bisnis
Organisasi dan Informasi

Tujuan dari tahap ini untuk menghasilkan informasi
yang menggambarkan keadaan bisnis dan SI/TI
terkini organisasi, kebutuhan bisnis mendatang, dan
peluang pemanfaatan SI/TI dalam bisnis. Agar
kegiatan tersebut dapat dilakukan dengan baik
maka diperlukan masukan dari rencana bisnis,
rencana SI/TI, keadaan persaingan di dalam bisnis
dan perkembangan SI/TI dalam bisnis. Untuk
mencapai tujuan kegiatan tersebut diperlukan
beberapa proses antara lain: identifikasi informasi
organisasi, analisis lingkungan eksternal bisnis
organisasi, analisis lingkungan internal bisnis
organisasi, dan analisis lingkungan eksternal SI/TI
organisasi. Proses tersebut akan dijelaskan pada sub
bab berikut ini:

a. ldentifikasi Informasi Organisasi

Identidikasi informasi organisasi dapat dilakukan
dengan memperoleh misi, visi. Objektif dan tujuan
organisasi, identiifikasi faktor kunci keberhasilan
(critical success faktor, CSF), dan memperoleh
gambaran global struktur organisasi.

b. Menentukan visi, misi, organisasi
Dalam suatu organisasi, selalu mempunyai visi dan
misi. Misi adalah tujuan atau penyebab mengapa

suatu organisasi didirikan. Rumusan misi yang baik
akan menggambarkan secara jelas tujuan dasar,
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sehingga dapat dibedakan dengan organisasi yang
lain dalam arti keunikan produk yang dihasilkan
dan pasar yang dituju. Sedangkan visi atau
pandangan ke depan organisasi menyangkut bentuk,
keadaan atau wujud organisasi.

¢. Menentukan Objektif, Tujuan Organisasi

Objektif adalah hasil suatu aktifitas yang
diharapkan dapat dicapai dalam waktu tertentu.
Objektif sedapat mungkin dinyatakan secara
kuantitatif agar mudah diukur. Objektif harus
merupakan hasil yang sesuai dengan misi
organisasi. Perlu membedakan tujuan (goal) dan
objektif (objective) yang kelihatannya sama, tetapi
sebetulnya sangat beda. Tujuan adalah hal yang
ingin dicapai dalam waktu yang tidak ditentukan.
Sehingga semacam cita-cita dalam jangka panjang,
sedangkan  objektif adalah  hal-hal  yang
direncanakan dicapai dalam jumlah tertentu dan
waktu tertentu.

d. Identifikasi CSF (Critical Success Factor)
Organisasi

Pada sutu organisasi, paling tidak ada dua alasan
mengapa sebuah faktor dianggap sangat penting
atau sangat kritis, yaitu: (1) memungkinkan untuk
dijadikan faktor keuggulan bersaing (competitive
advantage). Sebuah faktor internal dapat dipilih
menjadi CSF karena sangat penting bagi pencipta
keunggulan bersaing bagi organisasi (lampung
post) maupun pesaing; (2) menjadi persyaratan
bisnis pokok (Basic business requiriment). Sebuah
faktor internal dipilih menjadi CSF karena sangat
penting, Vyaitu keberadaannya menjadi syarat
minimal agar organisasi dapat tetap terus
beroperasi.

Rumusan CSF sebaiknya tidak hanya didasarkan
pada kondisi eksisting tetapi juga harus
mempertimbangkan perubahan-perubahan
lingkungan dimasa depan sebab CSF sangat ini
mungkin saja berbeda dengan CSF di masa depan,
karena lingkungan telah berubah. Oleh sebab itu
CSF  sebaiknya diperiksa kembali setelah
didentifikasi isu-isu lingkungan yang strategis. Isu-
isu tersebut tidak menutup kemungkinan bakal
berubah CSF suatu perguruan tinggi, dan
hendaknya team perumus CSF terdiri dari orang-
orang yang sangat memahami bisnis eksisting dan
perkembangan perubahan lingkungan dimasa depan
sehingga walaupun tanpa analisis situasi yang
formal masih dapat diperoleh CSF yang akurat.
Untuk menentukan CSF dapat digunakan alat Bantu
untuk menggali ide agar terindentifikasi CSF secara
akutat yaitu: Membuat Daftar Internal Kunci —
Fungsional, informasi tentang sejarah pertumbuhan
PT.Masa Kini Mandiri (Lampung Post).

e. Analisis Lingkungan Eksternal Bisnis
Organisasi

Analisis lingkungan eksternal bisnis berfungsi
untuk mengenali kondisi eksternal organisasi dan
mengetahui posisi serta daya saing organisasi
terhadap pesaing. Selain itu juga dapat digunakan
untuk mencari  peluang guna keunggulan
kompetensi organisasi untuk pembentukan strategi
bisnis yang mutakhir atau evaluasi kondisi dan
strategi saat ini. Adapun Kkegiatan dalam
mengidentifikasi lingkungan eksternal adalah: (1)
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi
organisasi dari beberapa aspek vyaitu Politik,
Hukum, Ekonomi, Sosial, Ekologi dan Teknologi.
Untuk mengidentifikasi faktor-faktor tersebut diatas
dapat menggunakan Analisis PEST. Analisis PEST
mempunyai kemampuan dalam mengenali dan
mengevaluasi peluang dan ancaman eksternal,
sehingga organisasi akan mampu mengembangkan
visi dan misi sebagai dasar strategi yang tepat untuk
mencapai  sasaran  jangka  panjang.  (2)
Mengidentifikasi posisi organisasi terhadap pesaing
dengan menggunakan Analisis BCG Matriks di
mana masing-masing unit bisnis dipetakan menurut
tingkat pertumbuhan pasar dan posisi bersaing
relatif. (3) Setelah menempatkan berbagai bisnisnya
ke matrik BCG organisasi harus memutuskan
apakah portofolio bisnisnya sehat apa tidak.
Portofolio yang tidak seimbang adalah yang terlalu
banyak mempunyai anjing (dog) atau tanda tanya
(question mark) dan/atau terlalu sedikit bintang
(star) dan sapi perah (cash cow). (4) Tugas
organisasi selanjutnya adalah menentukan sasaran,
strategi dan anggaran yang dialokasikan kepada
masing-masing unit bisnis. (5) Mengidentifikasi
peluang dari eksternal organisasi guna pemanfaatan
SI/TI  yang dapat meningkatkan.  Cara
mengidentifikasi  peluang  tersebut  dengan
menggunakan analisis Porter’s Five Force.

f. Analisis Lingkungan Internal  Bisnis
Organisasi

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengetahui
lingkungan bisnis sebagai dasar mengidentifikasi
peluang-peluang SI, menentukan strategi Sl, dan
keunggulan bersaing organisasi.

g. Mengetahui dan Memahami Rencana Bisnis
Organisasi

Untuk mengetahui rencana bisnis organisasi dapat
dilakukan dengan menggunakan beberapa analisis
antara lain Analisis SWOT, Analisis PEST.

h. Analisis SWOT

Kegiatan analisis SWOT berupa identifikasi
kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang
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paling mendasar disusun dalam bentuk matriks.
Dimana kekuatan dan kelemahan adalah merupakan
faktor internal dan peluang dan ancaman
merupakan faktor eksternal. Matriks tersebut
menggambarkan dampak kekuatan dan kelemahan
secara keseluruhan terhadap peluang dan ancaman
yang ada atau sebaliknya, dampak kekuatan
terhadap ancaman serta peluang atau sebaliknya,
dan dampak kelemahan terhadap peluang serta
peluang atau sebaliknya.

i. Pembuatan Strategi Berdasarkan SWOT

Setelah  mengidentifikasi beberapa Kekuatan,
Kelemahan, Peluang dan Ancaman, kemudian
dilakukan pemetaan antara lain: (1) kekuatan
(strength) >< peluang (opportunity) menghasilkan
Strategi SO, strategi yang menggunakan kekuatan
untuk memanfaatkan peluang; (2) kekuatan
(strength) >< ancaman (threat) menghasilkan
Strategi ST, strategi yang menggunakan kekuatan
guna menghindar dari ancaman; (3) kelemahan
(weakness) >< peluang (opportunity), menghasilkan
Strategi WO, strategi yang memanfaatkan peluang
yang ada untuk mengatasi kelemahan; (4)
kelemahan (weakness) >< ancaman (threat),
menghasilkan ~ Strategi WT, strategi  yang
memanfaatkan  peluang yang ada guna
meminimalkan  kelemahan dan  menghindari
ancaman.

j. Analisis Lingkungan Eksternal  SI/TI
Organisasi

Analisis lingkungan eksternal SI/T1 berguna untuk
mengetahui  perkembangan  teknologi  dalam
organisasi dan menelaah teknologi tersebut guna
dimanfaatkan dalam mendukung strategis bisnisnya
di saat yang akan datang. Ada beberapa proses yang
dilakukan  guna  mengetahui  perkembangan
teknologi dalam organisasi yaitu: (1) mengetahui
perkembangan teknologi dalam organisasi; (2)
mengetahui  peluang  keunggulan  kompetitif
terhadap pesaing. Proses-proses ini lebih detail
dijelaskan pada subbab berikut ini, yaitu: (1)
mengetahui  perkembangan  teknologi  dalam
organisasi, untuk mengetahui perkembangan
teknologi dalam mendukung organisasi (perguruan
tinggi), dilakukan pendataan teknologi yang
digunakan saat ini, kemudian dikelompokkan
berdasarkan fungsi bisnis organisasi, mencari
dampak positif atau dampak negatif dalam
menggunakan SI/TI tersebut serta mengevaluasi
dengan sumber daya SI/TI yang ada. Hasil dari
proses ini didapatkan daftar SI/T1 yang digunakan
saat ini dalam organisasi. (2) mengetahui peluang
keunggulan kompetitif terhadap pesaing. Konsep
strategis option generator dapat digunakan dalam
melakukan analisis peluang keunggulan kompetitif
pada pemanfaatan teknologi yang ada. Konsep

tersebut dilakukan secara bottom up, yaitu: (1)
tentukan teknologi/teknik/prosedur yang akan
digunakan; (2) tentukan arah penggunaannya, yakni
manajemen harus menyediakan saja atau juga
membantu penggunaannya; (3) tentukan modus
strategi penggunaan secara ofensif atau defensif; (4)
berdasarkan jawaban pertanyaan (2) dan (3)
tersebut maka kesimpulan keunggulan kompetitif
yang mungkin didapatkan, apakah diferensiasi,
biaya, inovasi, pertumbuhan, atau aliansi?; (5)
tentukan pengguna akhirnya; (6) membuat prioritas
usulan pemanfaatan. Hasil dari analisis tersebut
berupa daftar rincian keunggulan kompetitif
teknologi dan daftar prioritas pemanfaatan
teknologi.

k. Analisis
Organisasi

Lingkungan Internal  SU/TI

Analisis lingkungan internal SI/TI mencakup
seluruh sumber daya SI/TI dalam organisasi.
Sumber daya yang dimaksud adalah seluruh sistem,
teknologi, dan manajemen informasi yang ada dan
dimanfaatkan oleh organisasi untuk keperluan
bisnis dan teknis. Analisis lingkungan bisnis ini
merupakan kegiatan untuk mengetahui posisi,
keadaan dan kekuatan SI/TI organisasi. Ketiga hal
tersebut menjadi patokan dan pertimbangan
melakukan renstra guna pemanfaatan SI/TI bagi
organisasi di saat mendatang.

Tahap 3: Menentukan Target Bagi SI/TI

Kegiatan tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi
masalah dan peluang pemanfaatan SI/TI yang
terjadi dalam memenuhi kebutuhan strategi bisnis
baik secara internal maupun eksternal, menganalisis
gap kebutuhan informasi, membuat landasan
kebijakan strategi SI/TI terhadap organisasi secara
keseluruhan, membuat strategi SI/Tl. Masukan
yang diperlukan pada tahap ini adalah identifikasi
kebutuhan bisnis organisasi mendatang, identifikasi
peluang pemanfaatan SI/TI, dan pemenuhan
kebutuhan SI/TI saat ini. Adapun proses-proses
yang dilakukan dalam tahap ini adalah sebagai
berikut :

Identifikasi masalah dan solusi internal

Identifikasi masalah dan solusi internal yaitu: (1)
mengetahui permasalahan bisnis yang dihadapi
organisasi dan mencari solusi Sl/Tl-nya; (2)
mengumpulkan  informasi  mengenai  seluruh
aplikasi, file-file spreadsheet lokal yang digunakan
oleh setiap bagian dalam organisasi; (3)
mengklasifikasi setiap aplikasi ke dalam segmen
portofolio aplikasi, setelah di Kklarifikasikan
berdasarkan segmen portofolio diatas, kemudian
dipetakan ke kuadran portofolio seperti pada Tabel
1; (4) mengidentifikasi cakupan dan konstribusi
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aplikasi pada organisasi (fungsi-fungsi bisnis mana
yang di layani), termasuk  kemungkinan
peningkatan kualitas layanan aplikasi dengan
melakukan interview terhadap senior manager
divisi yang bersangkutan; (5) mengumpulkan
informasi mengenai  kebijakan-kebijakan dan
strategi  SI/TI sebelumnya; (6) mengidentifikasi
cakupan dan konstribusi aplikasi pada organisasi
(fungsi-fungsi  bisnis mana yang di layani),
termasuk  kemungkinan  peningkatan  Kkualitas
layanan aplikasi dengan melakukan interview
terhadap senior manager divisi yang bersangkutan;
(7) mengumpulkan informasi mengenai kebijakan-
kebijakan dan strategi SI/TI sebelumnya; (8)
mengumpulkan informasi mengenai organisasi dan
proses-proses SI/TI termasuk: fungsi, ukuran,
struktur dan hubungan departemen SI/TI maupun
individu-individu tertentu, pengelolaan penyediaan
sumber daya SI/TI, stuktur Tata kelola SI/TI,
termasuk proses-proses pengambilan keputusan dan
steering committe yang ada, dan bagaimana
anggaran investasi SI/TI disiapkan.

Tabel 1 Hasil Klasifikasi SI saat ini

High Potensial Strategic

WD

Support Factory (Key Operation)

(SIS

1
)
2.
-
3

Identifikasi Peluang Bisnis dari Eksternal
Organisasi

Kegiatan untuk menganalisis dan menelaah temuan
peluang bisnis dan ekternal organisasi guna
dimanfaatkan ~ bagi  keunggulan  kompetitif
organisasi, Vyaitu (1) gunakan hasil analisis
kompetitif lima kekuatan porter; (2) cari kekuatan
pemasok, pesaing, dan konsumen; (3) hubungkan
pengaruhnya terhadap organisasi dengan cara
identifikasi komponen yang kritis dari lingkungan
eksternal dengan komponen yang berpengaruh
terhadap persaingan dalam organisasi. Dapat pula
mendasarkan hasilnya dari pengaruh lingkungan
eksternal pada segmen bisnis. Setelah itu buat
SWOT vyang sesuai dengan hasil identifikasi; (4)
setelah itu lakukan identifikasi keterkaitan utama
organisasi dengan lingkungan eksternal. Hal itu
dilakukan dengan cara: mencari kekuatan
organisasi, memeriksa komponen value chain yang
berhubungan dengan lingkungan eksternal, mencari
peluang Sl yang ada di SWOT dan value chain, dan
kebijakan internal organisasi yang mempengaruhi
industri; (5) memperoleh peluang Sl berdasarkan
analisis value chain. Caranya mengidentifikasi hal
tersebut dengan berdasarkan aktifitas value proses
bisnis, menentukan prioritas yang tertinggi pada
hasil identifikasi. Hasil dari kegiatan ini adalah
identifikasi peluang pemanfaatan SI pada pemasok,
konsumen, pesaing, pemain baru, pemain

pengganti, Komponen Value Chain dan Analisis
SWOTnya.

Analisis Gap Kebutuhan Informasi

Analisis Gap bertujuan untuk mencari pemenuhan
informasi bisnis mendatang berdasarkan kebutuhan
informasi  bisnis mendatang dan kemampuan
sumber daya SI/TI organisasi saat ini. Kebutuhan
informasi yang belum dapat dipenuhi saat ini
ataupun yang perlu ditingkatkan kualitasnya
merupakan target utama bagi kegiatan Perencanaan
Strategis SI/TI untuk dicarikan pemenuhannya.
Adapun proses-proses yang dilakukan dalam tahap
ini adalah sebagai berikut: menentukan peluang
keunggulan  kompetitif  dari  strategi  SI/TI,
menentukan kebijakan/perangkat untuk menyeleksi
strategi SI/TI, dan menentukan kebijakan investasi
pada bidang SI/TI.

Membuat Strategi SI/TI

Tujuan kegiatan ini adalah untuk menindaklanjuti
temuan pemenuhan kebutuhan informasi, yakni
dengan cara membuat strategi, penentuan
pemanfaatan SI/TI. Hasil akhirnya adalah usulan
sistem, teknologi, dan manajemen informasi yang
diperlukan di tahap selanjutnya.

Tahap 4: Menentukan Strategi SI/TI

Tahap ini dimaksudkan untuk memilih terget
aplikasi yang akan dijadikan solusi strategis SI/TI.
Pemilihan tersebut dilakukan dengan memberi
rangking/peringkat  terhadap target aplikasi.
Peringkat tersebut disusun berdasarkan kompilasi
kriteria value bisnis, teknis, dan risiko. Terget
aplikasi dengan peringkat tinggi akan dijadikan
solusi strategis SI/TI. Strategis yang dihasilkan
adalah Strategi Manajemen SI/TI, Strategi Bisnis
SI/TI, dan Strategi SI/TI.

Tahap-5 : Rencana Implementasi

Tahap ini merupakan tahap terakhir dari lima
tahapan yang bertujuan untuk membuat rencana dan
jadwal kerja guna mengimplementasikan solusi
strategis SI/TI, yaitu: (1) membuat rencana
pendukung strategi SI/TI, membuat rencana
pendukungan strategi SI/TI bertujuan untuk
mencari detail kegiatan dan kebutuhan dari solusi
strategis guna sebagai masukan data pembuatan
jadwal, dan rencana kerja tahap berikutnya; (2)
pembuatan jadwal waktu kerja, bertujuan untuk
membuat jadwal implementasi solusi strategis SI/T1
secara detail perkegiatan. Jadwal tersebut dibuat
sesuai dengan satuan waktu pelaksanaan projek
yang didefinisikan sebelumnya; (3) pembuatan
rencana pelaksanaan, bertujuan untuk merinci
setiap kegiatan pelaksanaan solusi strategis SI/TI
secara detail. Selain itu kegiatan ini melengkapi
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jadwal kerja yang telah terbentuk dengan asumsi
ideal pelaksanaan projek, berupa keadaan
lingkungan eksternal dan internal bisnis dan SI/TI
organisasi, sumber daya organisasi, biaya, dan
jadwal kerja pendukung.

Rangkuman dari Usulan Kerangka Kerja
Perencanaan Strategis SI/TI

Pembuatan usulan kerangka kerja rencana strategis
SI/TI yang digunakan pada sebuah PT.Masa Kini
Mandiri (Lampung Post) yang bertujuan untuk
meningkatkan value bisnis dan menciptakan
keunggulan kompetitif perguruan tinggi tersebut.
Usulan kerangka kerja perencanaan strategis SI/Tl,
pihak PT.Masa Kini Mandiri (Lampung Post) dapat
mengetahui faktor-faktor penting yang diperlukan
dalam mengembangkan suata sistem informasi
yang selaras dengan Rencana strategis PT.Masa
Kini  Mandiri (Lampung Post). Faktor-faktor
penting tersebut dapat dilihat dari hasil analisis
SWOT, PEST, serta value chain yang dilakukan
terhadap strategi dan model bisnis PT.Masa Kini
Mandiri (Lampung Post).

merencanakan rencana strategis SI/TI PT. Masa
Kini Mandiri (Lampung Post) pada masa yang akan
datang.
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